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BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada Bab IV, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1.

. ||I\/[otlva§f bqlaj_a{ berpen

Intelligence quotient berpengaruh positif terhadap prestasi belajar

i

peserta didik di.SMA Negerl l-Purbahngga Berarti semakin tinggi

mtelllgerrczzJ quot‘ISEp‘\le @ﬁ gdlk maka semakln tinggi prestasi

belaj arny@?

ositif texhad%restzé‘i belajar peserta
hidil&? SMA Nlegeri-' 1 ahngga Berarti @nah# tinggi motivasi
‘belaja;peserta d1d1k maka semakm t1ngg1 pres@ belzJJarnya

K?’bla% belajar berpengaruh positif terhaﬁp presta51 belajar peserta
d1d1k dlfS%/lA Negeri | Purbahngga Ber% semakln baik kebiasaan

\

4
belajar ﬁqserta didik @ag sél@)m tifggi prqs'tasi belajarnya.

Kebiasaan belajar memodetasi pengaruh intelligence quotient terhadap
prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Purbalingga. Berarti
tinggi rendahnya pencapaian prestasi belajar peserta didik yang
dipengaruhi intelligence quotient dipengaruhi pula oleh baik-buruknya
kebiasaan belajar sebagai variabel moderasi.

Kebiasaan belajar memoderasi pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Purbalingga. Berarti

tinggi rendahnya pencapaian prestasi belajar peserta didik yang
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dipengaruhi motivasi belajar dipengaruhi pula oleh baik-buruknya
kebiasaan belajar sebagai variabel moderasi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan saran sebagai
berikut:

1. Sekolah melalui guru mata pelajaran, guru pembimbing, dan wali kelas,
serta orang tua sesqfi_i__,.xc‘isngan perannya masing-masing untuk
memper‘haii}ga'ﬁ 'i;;t_e_z_ﬁﬁnﬁ %o_t;e_n?'yan? Eiiniliki oleh peserta didik
seba%aifupaéa ke&erhasilan dalam m‘gi@puh p_'énﬁlcliidikan di sekolah dan
prglelmvprestasi bel yang tingéipOKh;quk%nya bagi guru
T%)eml!J';?t)in;(},,_ ;‘ﬁ"tellige_p nt pesé'{:t_e; &hdﬂapat Tgij adikan sebagai
‘baha%)ertimbangan dalam menempatkan peserta dﬂdik secara tepat

Ke_:[ik;ifgemilih program peminatan yang ada SSN{A'yakni peminatan
M&\E’A.%, atau Bahasa dan Budaya, s%%gga J'plese:rta didik dapat
met%ér_gbangkm dirinya sesuai poteg&i kemar}}pﬁ;n yang dimilikinya.

2. Menginggt_mqtivasilbx%jg %rpqu@_ruh -*"Ipositif terhadap prestasi

belajar maka sekolah mel_ah;ijgl;l:u mata pelajaran, guru pembimbing,
wali kelas, dan tenaga kependidikan, serta orang tua sesuai dengan
perannya masing-masing untuk selalu berupaya memperhatikan dan
menumbuhkan motivasi belajar terhadap peserta didik agar mereka
mengerti dan memahami akan pentingnya motivasi belajar sebagai

upaya meningkatkan prestasi belajarnya.
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3. Sekolah melalui guru mata pelajaran, guru pembimbing, wali kelas, dan
tenaga kependidikan, serta orang tua peserta didik sesuai dengan
perannya masing-masing untuk selalu berupaya memperhatikan dan
menumbuhkan kebiasaan belajar yang semakin baik sebagai budaya
kepada peserta didik dan warga sekolah sebagai upaya meningkatkan
prestasi belajar peserta didik yang tinggi.

4. Pengaruh Intelligence quatient dan motivasi belajar terhadap prestasi

belajar temyata d1mq$eﬁ1 eh keblasaan belajarnya. Artinya jika
p—
keblas'aan ela r peserta dldlk(q@mgkatkan akan berdampak
menm%@ya prestasi be ya, dan sebak%a mélepun intelligence
‘quotzgg dan motlva51 ang; dimiliki %erta |dld1k baik tetapi
Ytidal%dukung oleh keblasaan belajar yang ba-ﬁﬂ malja akan berakibat
menuﬂ'fnnya pencapaian’ prestasi belajarnya. @leh l;:arena itu sekolah
Ay
belrsam?%ngan guru mata pelajaran, guru %blmblng, wali kelas, dan
tenaga» kependﬁlkan serta orang tia peserta dldlk dapat menyusun

program yang dapat merg)lpg(an hngkungan belaJ ar yang kondusif dan

membentuk kebiasaan belaj a_r yan_g baik sebagai budaya terhadap warga
sekolah pada umumnya dan para peserta didik pada khususnya sebagai
upaya optimalisasi pencapaian prestasi belajar para peserta didik.

5. Mengingat intelligence quotient, motivasi belajar dan kebiasaan belajar
berpengaruh positif terhadap perolehan prestasi belajar peserta didik
maka sekolah dalam mengambil kebijakan penyusunan program

pengelolaan dan pengembangan sekolah baik jangka panjang, jangka
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menengah maupun jangka pendek harus menjadikan intelligence
quotient, motivasi belajar, dan kebiasaan belajar sebagai dasar
pertimbangan pengambilan keputusan sehingga program pengelolaan
dan pengembangan sekolah tepat sasaran dan tepat hasil.
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Peneliti hanya fokus menganalisis tiga faktor internal yang
mempengaruhi presta&lﬁaﬁ altu Mtelligence quotient, motivasi
belay}r danéebléaan belaJ ar, padaﬁ@benamya masih banyak faktor

lal/ yzgl‘?r'nempengaru i prestasi belaja%sert}\gldlk baik faktor
1” -y !

Eltertggmaupun faktor L~ A <! 'I

eneﬁan ini hanya mengambil sampel di san-rtsekolrah saja yaitu di

LS\MA?Negerl 1 Purbahngga Oleh karelﬁlm /untuk penelitian

se anju’é'k dapat -dilakukan di ‘beberap %ekol/gh terutama untuk
\ v =

menguyji apakﬂg kebiasaan belajar ‘&)enar bepér merupakan variabel

n_

yang merhodﬁram peng%h@ glzgence qu@ttent dan motivasi belajar
'-..____ _JI‘\.‘______;
terhadap prestasi belajar peserta didik sebagaimana kesimpulan

penelitian ini.
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